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BABV 

KESIMPULAN 

V.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari tinjauan perhitungan lambung timbul 

berdasarkan peraturan NCVS, PGMI 1986 dan ILLC 1966 dengan studi kasus 

kapal Ferry roro 4500 GT, adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan perbandingan perhitungan lambung timbul menurut tiga 

peraturan tersebut didapatlah perbedaan draft garis muat kapal. Dimana draft 

garis muat kapal bila menggunakan peraturan NCVS sebagai dasar perhitungan 

lambung timbul lebih tinggi sebesar 1242,660 mm dibanding draft garis muat 

kapal menggunakan konvensi ILLC 1966 sebesar 1301,571 mm. Hal inilah 

yang mengakibatkan jumlah besaran displacement kedua peraturan tersebut 

berbeda, NCVS sebesar 5403, I 55 Ton dan ILLC 1966 sebesar 5300,249 Ton. 

2. Displacement kapal bertambah sebesar 102,906 Ton apabila menggunakan 

NCVS sebagai dasar peraturan lambung timbul, dibandingkan menggunakan 

konvensi ILLC 1966. Maka kapal Ferry roro 4500 GT akan lebih tepat bila 

menggunakan NCVS sebagai dasar peraturan lambung timbul kapal. 

3. Garis muat maksimal merupakan batasan muatan kapal pada daerah pelayaran 

tertentu. Apabila muatan melebihi kapasitas muat kapal, dapat berdampak 

buruk bagi kestabilan dan keselamatan kapal. Untuk itulah lambung timbul 

kapal menjadi sangat penting untuk diperhatikan. 

4. kapal Ferry roro 4500 GT sebagai study kasus dalam penyusunan tugas 

akhir ini hanya dapat berlayar pada daerah pelayaran lepas pantai 

terbatas. 
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IV.2 Saran 

Setelah menimbang dari setiap pembahasan dari bab pertama sampai 

dengan bab terakhir ini, penulis memberikan saran pada beberapa pihak terkait 

sebagai bcrikut : 

I. Bagi pemilik kapal atau owner. 

Perlunya pertimbangan yang matang dalam Pemilihan peraturan 

lambung timbul yang akan dipakai hendaknya disesuaikan dengan 

daerah pelayaran suatu kapal. Agar kapal dinyatakan laiklaut, 

memberikan kenyamanan, keamanan dan tentunya kapal dapat 

memberikan keuntungan yang sebesar-besarnya bagi owner. 

2. Bagi Instansi Pemerintahan dao badan klasifisikasi. 

Hendaknya badan klasifikasi dan instansi yang terkait seperti 

syahbandar dapat tegas terhadap pelanggaran dan pengawasan garis 

muat kapal, apabila kapal berlayar dengan muatan yang melebihi batas 

maksimum garis muat kapal. Selain itu hendaknya badan kJasifikasi 

dapat memberikan sertifikat garis muat sesuai dengan pcraturan yang 

telab ditentukan. Serta memberikan sangsi yang tegas bagi kapal yang 

tidak melakukan perpanjangan sertifikat garis muat sesuai waktu yang 

ditentukan. Agar kapal-kapal khususnya yang berlayar dalam negeri 

dinyatakan laiklaut. 
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Type 'B' Aip 

(2) The tubular fretboard lot type 'B' hips shall be determined from the following 

table, 

TABLE B 

FREEBOARD TABLE FOR TYPE 'B' SHIPS 
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